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ABSTRACT

The objective of the study was to determine the selection for Aceh candidate bull at Indrapuri’s Breeding and
Forages Centre (IBFC) of Aceh Cattle based on body weight. The evaluation in the candidate bulls selection
were birth weight (BW), weaning weight (WW), yearling weight (YW) and adult weight (AW). The number of
bulls that were evaluation in 2014 was 34 bulls. Based on production test, the best ten candidate bulls were
found with adult weight ratio (AWR) 1.03 to 1.65. All bulls were recommended as candidate bulls for next
progeny test program.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memilih calon pejantan sapi Aceh yang dipelihara di Balai Pembibitan Ternak
Unggul — Hijauan Pakan Ternak (BPTU-HPT) Sapi Aceh Indrapuri berdasarkan berat badan ternak. Evaluasi
yang dilakukan pada seleksi calon pejantan meliputi catatan berat lahir (BL), berat sapih (BS), berat setahunan
(BY) dan berat dewasa (BD). Jumlah ternak yang digunakan untuk dievaluasi pada tahun 2014 adalah 34 ekor.
Berdasarkan data catatan produksi diperoleh 10 calon pejantan sapi Aceh terbaik dengan kisaran nilai rasio berat
dewasa (RBD) 1,03 sampai 1,65. Kesepuluh sapi Aceh ini akan direkomendasikan sebagai calon pejantan untuk
progam uji zuriat pada tahap seleksi berikutnya.

Kata kunci: sapi Aceh, catatan produksi, berat badan, rasio berat dewasa.

PENDAHULUAN

Sapi Aceh merupakan salah satu
plasma nutfah nasional yang perlu
dipertahankan kelestariannya (Jamaliah,
2010). Sapi Aceh memiliki keunggulan
karakteristik seperti fertilitas tinggi, lebih
tahan terhadap kondisi lingkungan yang
kurang baik, cepat beradaptasi apabila
dihadapkan dengan lingkungan yang baru
dan cepat berkembang biak (Umartha,

2005). Sapi Aceh memegang peranan
penting sebagai sumber daging dalam
negeri. Tingginya permintaan sapi Aceh
belum diimbangi dengan usaha-usaha
pembibitan atau hal-hal yang berkaitan
dengan perbaikan mutu genetik ternak.
Dampak dari eksploitasi ternak seperti di
atas akan berakibat pada penurunan mutu
genetik ternak. Disamping itu, penurunan
kualitas genetik juga akibat adanya seleksi
negatif (Hardjosubroto, 1994). Sapi Aceh
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memiliki masalah utama dalam upaya
pengembangannya  yaitu rendahnya
kualitas bibit yang diduga akibat dari
peristiwa silang dalam (inbreeding) dan
manajemen pemeliharaan ternak yang
tidak baik. Warwick et al. (1990)
menyatakan bahwa perkawinan silang
dalam pada sapi potong mengakibatkan
penurunan berat badan sebesar 2,5 — 5,0 kg
setiap kenaikan 10% silang dalam. Oleh
karena itu diperlukan usaha-usaha nyata
perbaikan mutu genetik dan produktivitas
ternak. Salah satunya adalah dengan
seleksi pejantan berdasarkan catatan
produksi ternak.

Seleksi ternak berdasarkan catatan
produksi ternak merupakan salah satu
metode seleksi pada ternak untuk
mengetahui performans atau penampilan
pada beberapa ternak terpilih mulai dari
lahir sampai dengan dewasa. Performans
ternak yang baik akan diwariskan kepada
anaknya, sehingga seleksi berdasarkan
performans ternak menjadi sangat penting
(Hardjosubroto, 1994). Beberapa
performans ternak yang harus dicatat di
BPTU-HPT Sapi Aceh Indrapuri adalah
berat lahir (BL), berat sapih (BS), berat
setahunan (BY) berat dewasa (BD).
Dengan mengetahui catatan produksi
ternak maka akan diperoleh gambaran
calon pejantan yang memiliki
produktivitas tinggi dan berkualitas.

Seleksi pada calon pejantan sapi
Aceh di BPTU-HPT Sapi Aceh Indrapuri
menggunakan catatan produksi dengan
alasan lebih cepat dan efisien disamping
juga pertimbangan biaya. Pedet yang baru
lahir secara langsung sudah mulai

dievaluasi pertumbuhannya untuk dipilih
sebagai calon pejantan pada saat pedet
dewasa. Ternak yang memiliki catatan
produksi yang baik direkomendasikan
untuk mengikuti tahap seleksi berikutnya,
yaitu uji keturunan (progeny test). Selain
sifat kuantitatif (BL, BS, BY dan BD)
seleksi pada sapi Aceh juga dilakukan
berdasarkan sifat kualitatifnya antara lain
warna rambut, bentuk rangka, bentuk
kepala, bentuk kaki, bentuk kuku/teracak,
bentuk scrotum dan kelainan yang lain
seperti warna rambut putih atau hitam dan
warna dahi putih. Menurut Keputusan
Menteri Pertanian RI Nomor:
2907/Kpts/OT.140/6/2011, standar mutu
bibit sapi Aceh memiliki ciri-ciri warna
rambut merah bata, warna hitam pada
moncong hidung, teracak, rambut ekor dan
tanduk dan terdapat garis belut pada
punggung (Jamaliah, 2010).

Melihat kenyataan tersebut, dalam
upaya pengembangan sapi Aceh di suatu
wilayah tertentu perlu dilengkapi dengan
rancangan peningkatan mutu genetik
ternak (Hardjosubroto, 1994). Seleksi
berdasarkan catatan produksi ternak sangat
diperlukan untuk mempersiapkan dan
mengintroduksi  ternak  unggul pada
daerah-daerah potensial sumber bibit
dengan menyiapkan pejantan unggul.

MATERI DAN METODE

Sejumlah 34 ekor calon pejantan
sapi Aceh umur + 3 tahun dievaluasi
catatan produksinya yang meliputi berat
lahir (BL), berat sapih (BS), berat
setahunan (BY) dan berat dewasa (BD)
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untuk dipilih sebagai 10 calon pejantan
sapi Aceh terbaik untuk program uji
keturunan. Metode yang digunakan untuk
melakukan seleksi calon pejantan sapi
Aceh adalah berdasarkan rasio berat badan
(RBB) yang dihitung menurut
Hardjosubroto (1994) sebagai berikut:

_ Berat badan individu

RBB = ;
Berat badan populasi

Keterangan:
RBB = rasio berat badan
Berat badan harus dikoreksi

terlebih dahulu sesuai petunjuk

Hardjosubroto (1994):

BS, = (BS_ BL 205+ Bij(FKUI)

umur

BY, = BY-BS 160+ BS,
tenggang waktu

BA, = BA-BS a5+ BS.
tenggang waktu

Keterangan:

BS  =berat sapih

BY  =berat yearling atau setahunan

BA = berat akhir
BLt = berat lahir terkoreksi

BSt = berat sapih terkoreksi ke umur
205 hari
BYt = berat yearling atau setahunan

terkoreksi ke umur 365 hari
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BAr = berat akhir terkoreksi ke umur
550 hari.
FKUI = faktor koreksi umur induk.

Faktor  koreksi umur induk
mengikuti petunjuk Hardjosubroto (1994)
dihitung dengan faktor perkalian sebagai
berikut: umur induk 2 tahun (1,15); 3
tahun (1,10); 4 tahun (1,05); 5 sampai 10
tahun (1,00) dan 11 tahun keatas (1,05).

Semua data dianalisis secara
deskriptif dan dibandingkan dengan
Standard Nasional Indonesia (SNI).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berat badan sapi Aceh

Hasil penimbangan dari 34 sapi
jantan yang dievaluasi catatan produksinya
pada tahun 2014 ditampilkan pada Tabel 1.
Berat dewasa sapi Aceh pada penelitian ini
menunjukkan hasil yang lebih rendah dari
Standar Nasional Indonesia (SNI) bibit
sapi Aceh yang ditetapkan pemerintah
pada tahun 2011. Menurut Jamaliah (2012)
standar SNI berat dewasa sapi Aceh adalah
253,00+65,00 kg. Apabila ukuran statistik
vital dalam penelitian ini dibandingkan
dengan SNI maka sapi Aceh dewasa pada
penelitian ini memiliki ukuran statistik
yang lebih rendah

Tabel 1. Perkembangan berat badan calon pejantan Sapi Aceh beradasarkan catatan produksi

ternak
Sifat kuantitatif (kg) N Nilai terendah  Nilai tertinggi KV (%) Rataan+SD
Berat lahir 34 12,00 14,00 9,15 13,11+1,20
Berat sapih 34 28,96 69,30 21,78 47,19+10,28
Berat setahunan 34 41,80 113,23 23,94 72,75+17,42
Berat dewasa 34 56,66 167,48 24,63 101,24+24,93

N: total observasi dan KV: koefisien variasi
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Data bobot badan dan dimensi
ukuran tubuh sapi Aceh pada penelitian ini
juga menunjukkan hasil yang lebih rendah
dibandingkan dengan hasil penelitian
Abdullah et al. (2006) yaitu BY jantan
123,34+25,38 kg dan pada BD jantan
153,17+25,58 kg. Rata-rata BL sapi Aceh
pada penelitian juga lebih rendah dari hasil
penelitian Umartha (2005) vyaitu pada
jantan 15,90 kg. Perbedaan hasil penelitian
dengan beberapa hasil penelitian
sebelumnya disebabkan karena sapi Aceh
di lokasi penelitian sedang dalam proses
seleksi. Sapi Aceh di pusat pembibitan ini
diperoleh dari kelompok-kelompok ternak
milik masyarakat yang dipelihara secara
tradisional. Dengan berjalannya proses
seleksi ini akan muncul bibit-bibit unggul
yang dapat meningkatkan performans
ternak. Penggunaan pejantan dan induk
yang baik serta penyingkiran ternak
(culling) pada sifat-sifat yang jelek dapat
memperbaiki mutu genetik ternak (Lasley

ini

1978). Rendahnya berat badan pada
penelitian dibandingkan dengan SNI dan
Abdullah et al. (2006) dapat disebabkan
karena sapi Aceh pada penelitian ini
berasal dari peternakan rakyat tradisional,
sehingga performans sapi tersebut dibawah
SNI. Diharapkan proses seleksi pada sapi
Aceh di BPTU-HPT Sapi Aceh Indrapuri
dapat berjalan dengan baik sehingga
mampu memproduksi bibit sapi Aceh yang
memenuhi SNI.

Rasio Berat Badan

Hasil penilaian ternak berdasarkan
rasio berat badan (RBB) tersaji pada Tabel
2. Sapi yang memiliki nilai RBB tertinggi
merupakan  ternak  yang  memiliki
performans yang baik. Nilai RBB tertinggi
pada BS, BY dan BD dicapai pada sapi
nomor A100412, sedangakan sapi nomor
A100317 memiliki nilai RBB pada BL
tertinggi.

Tabel 2. Hasil penilaian ternak berdasarkan rasio berat badan pada calon pejantan sapi Aceh
terbaik di BPTU-HPT Sapi Aceh Indrapuri

Kode Berat badan (kg) RBB

Rank

Calf Bull Cow BL BS BY BD BL BS BY BD
1 A100412 PO752  P0O745 13,00 69,30 113,23 167,48 099 147 156 1,65
2 A100520 PO751  A170 13,00 67,35 109,77 15295 1,01 143 151 151
3 A100317 P0752 A0643 15,00 61,87 98,45 13525 1,14 131 135 1,34
4 A100517 A001 A90 12,00 56,32 90,92 136,09 093 1,19 125 134
5 A100503 PO751  A671 12,60 51,38 82,12 129,72 1,01 109 1,13 1,28
6 A100314 PO752  A0639 14,00 56,94 90,45 121,18 1,07 121 124 1,20
7 AP100515 A004 1288 12,00 60,64 98,61 11852 092 1,28 136 1,17
8 A100514 PO751  A0591 13,00 55,76 89,13 111,76 0,93 1,18 1,23 1,10
9 A100421 A001 P0702 13,00 54,32 86,57 10591 0,93 1,15 1,19 1,05
10 A100811 PO752  A74 13,00 60,12 81,85 10436 099 127 113 1,03
BL: berat lahir, BS: berat sapih, BY: berat setahunan, BD: berat dewasa. RBB: rasio berat badan

Seleksi ternak berdasarkan BL saat beranak) pada induk (Falconer dan

ini  jarang dilakukan karena akan

meningkatkan kejadian dystochia (susah

Mackay, 1996). Oleh karena itu apabila
akan menggunakan BL harus diikuti
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dengan  melakukan  seleksi  induk
berdasarkan tinggi pinggul dan lebar
pinggul (Hardjosubroto, 1994). Yusran et
al. (1995) melaporkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan pada
rata-rata BL pada keturunan dari tiga ekor
calon pejantan sapi Madura selama uji
zuriat di Sub Balai Penelitian Ternak,
Grati, Pasuruan, Provinsi Jawa Timur dari
tahun 1990 sampai 1995.

Berdasarkan Tabel 2 diketahui
bahwa dari 10 calon pejantan sapi Aceh
terbaik, sebanyak empat ekor (40%)
berasal dari pejantan P0752, tiga ekor
(30%) berasal dari pejantan P0751, dua
ekor (20%) berasal dari pejantan A001 dan
satu ekor (10%) berasal dari pejantan
AQ004. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pejantan P0751 dan
P0752 mempunyai mutu genetik yang
unggul walaupun harus dibuktikan dengan
menghitung nilai pemuliaan pejantannya
(Hardjosubroto, 1994).

Pada Gambar 1 terlihat bahwa sapi
yang memiliki nilai rasio berat dewasa
(RBD) diatas 1,40 merupakan sapi yang
memiliki  performans diatas rata-rata
populasi dan dicapai oleh sapi A100412
dan  A100520. Dengan  demikian
pelaksanaan uji keturunan (uji zuriat) pada
calon pejantan sapi Aceh  dapat
menggunakan dua ekor sapi saja sehingga
akan menghemat biaya. Hardjosubroto
(1993) menjelaskan bahwa selain berguna
untuk memilih pejantan terbaik, uji zuriat
juga berguna untuk meningkatkan mutu
genetik ternak hasil keturunannya.
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Rasio berat dewasa

Gambar 1. Histogram dan kurva normal
pada rasio berat dewasa calon
pejantan sapi Aceh di BPTU-
HPT Sapi Aceh

Ukuran tubuh pada penelitian ini
tidak dianalisis karena variasi ukuran
tubuh pada sapi Aceh di BPTU-HPT Sapi
Aceh relatif kecil. Berdasarkan Tabel 1
terlihat bahwa koefisien variasi (KV) pada
masing-masing berat badan termasuk
kategori besar (KV > 20%) sehingga akan
memberikan peringkat yang berbeda pada
masing-masing  pejantan.  Hasil  uji
performans pada sapi Bali di BPTU Sapi
Bali pada tahun 2013 berdasarkan ukuran
tubuh menunjukkan terdapat perbedaan
peringkat pejantan sapi Bali yang diukur
berdasarkan ukuran tubuh antara lain
lingkar dada dan tinggi gumba (Patmawati
et al., 2013). Oleh karena berat badan
dapat digunakan sebagai salah satu kriteria
seleksi ternak, khususnya untuk uji
performans.
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KESIMPULAN

Seleksi  untuk memilih  calon
pejantan sapi Aceh dapat dilakukan
berdasarkan catatan produksi ternak antara
lain berat lahir, berat sapih, berat
setahunan dan berat dewasa. Perhitungan
rasio berat badan dapat menjadi metode
alternatif untuk seleksi ternak apabila
estimasi parameter genetik pada ternak
tersebut belum dilakukan.
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